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ABSTRACT 

        UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 

                              JAKARTA 

(A) KORNELIUS KRISTOFER 115220065 

(B) THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURIAL KNOWLEDGE, 

SUBJECTIVE NORM, AND FAMILY BACKGROUND ON THE 

ENTREPRENEURIAL INTENTION OF STUDENTS IN JAKARTA 

(C) XVI + 85 Pages, 21 Tables, 8 Pictures, 11 Attachments 

(D) ENTREPRENEURSHIP 

(E) Abstract: The rising rate of educated unemployment in Jakarta, reaching 

6.11% in 2025, underscores the urgency of entrepreneurship as a strategic 

career alternative for university graduates. This study aims to empirically 

examine the influence of entrepreneurial knowledge, subjective norms, and 

family background on the entrepreneurial intention of students in Jakarta. 

Employing an associative quantitative approach, this study involved 118 

student respondents selected via purposive sampling, with data analysis 

conducted using SmartPLS 4.0-based Structural Equation Modeling (SEM). 

The results indicate that entrepreneurial knowledge has a positive and 

significant influence on entrepreneurial intention, whereas subjective norms 

and family background do not have a significant influenceKeywords: 

Entrepreneurial Knowledge, Subjective Norm, Family Background, 

Entrepreneurial Intention 

(F) References 67 (1991-2025) 

(G) Nur Hidayah, S.E., M.M. 
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ABSTRAK 

        UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 

                              JAKARTA 

(A) KORNELIUS KRISTOFER 115220065 

(B) PENGARUH PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN, NORMA 

SUBJEKTIF, DAN LATAR BELAKANG KELUARGA TERHADAP 

INTENSI BERWIRAUSAHA PADA MAHASISWA DI JAKARTA 

(C) XVI + 85 Halaman, 21 Tabel, 8 Gambar, 11 Lampiran 

(D) KEWIRAUSAHAAN 

(E) Abstrak: Meningkatnya tingkat pengangguran terdidik di Jakarta yang 

mencapai 6,11% pada tahun 2025 mendorong urgensi wirausaha sebagai 

alternatif karir strategis bagi lulusan universitas. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji secara empiris pengaruh pengetahuan kewirausahaan, norma 

subjektif, dan latar belakang keluarga terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa di Jakarta. Menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif, 

penelitian ini melibatkan 118 mahasiswa sebagai responden yang dipilih 

melalui teknik purposive sampling, dengan analisis data menggunakan 

Structural Equation Modeling (SEM) berbasis SmartPLS 4.0. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap intensi berwirausaha, sedangkan norma subjektif dan 

latar belakang keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap intensi 

berwirausaha. 

(F) Keywords: Pengetahuan Kewirausahaan, Norma Subjektif, Latar Belakang 

Keluarga, Intensi Berwirausaha 

(G) Daftar Acuan 67 (1991-2025) 

(H) Nur Hidayah, S.E., M.M. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Masalah 

1. Latar Belakang Masalah  

Risiko lulusan universitas di Jakarta untuk menganggur semakin meningkat. 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi DKI Jakarta menerbitkan sebuah data bahwa 

hingga Agustus 2025, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) untuk masyarakat 

yang merupakan lulusan Perguruan Tinggi meningkat menjadi 6,11%. Kenaikan 

persentase Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) yang signifikan dari Agustus 2024  

sekitar 1,06% ini menjadi sebuah indikator bahwasannya risiko bagi seorang 

mahasiswa lulusan universitas di Jakarta untuk tidak mendapatkan pekerjaan 

menjadi semakin tinggi. 

Tabel 1.1 Jumlah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 2024-2025 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta 

Kondisi ini menjadi semakin parah dengan adanya fakta bahwasannya 

pengangguran di Jakarta sebagian besar merupakan masyarakat yang terdidik atau 

memiliki latar belakang pendidikan yang cukup baik. Data Badan Pusat Statistik 

(BPS) 2025, menunjukkan adanya tren yang mengkhawatirkan di DKI Jakarta pada 

masalah pengangguran yang merupakan masyarakat terdidik atau dengan kata lain 
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pengangguran yang merupakan lulusan universitas. Jumlah pengangguran lulusan 

universitas dibanding total pengangguran yang ada di DKI Jakarta mengalami 

peningkatan yang signifikan dari Agustus 2024 sampai Agustus 2025. Terjadi 

peningkatan sekitar 5 poin persen yang dimana di bulan Agustus 2024 terdapat 

sekitar 14,03% meningkat menjadi 19,03% di bulan Agustus 2025. Angka 19,03% 

ini menunjukkan jika ada 100 orang yang menganggur, 19 orang di antaranya 

merupakan pengangguran yang merupakan lulusan universitas. Fakta ini 

menunjukkan bahwa terdapat oversupply tenaga kerja yang memiliki latar belakang 

pendidikan yang baik atau tenaga kerja terdidik yang tidak mampu diserap oleh 

perusahaan-perusahaan yang membuka lapangan kerja formal di DKI Jakarta.  

Tabel 1.2 Struktur Pengangguran DKI Jakarta 2024-2025 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta 

Dua fakta yang tertera di atas merupakan suatu kenyataan pahit yang harus 

diterima dan dihadapi. Data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan struktur 

pengangguran di DKI Jakarta yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS), secara 

eksplisit menjelaskan kepada kita bahwasannya terdapat sebuah kesenjangan atau 

gap antara jumlah lulusan universitas dengan ketersediaan lapangan pekerjaan. 

Dengan situasi dan kondisi yang seperti ini, mengandalkan lapangan kerja formal 

yang penuh ketidakpastian oleh perusahaan-perusahaan bukan merupakan cara 

yang baik untuk mengatasi pengangguran lulusan universitas ini.  
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Kondisi oversupply tenaga kerja terdidik di Jakarta ini menjadi semakin ironis 

ketika disandingkan dengan data rasio kewirausahaan nasional. Di saat lapangan 

kerja formal semakin sempit, Indonesia justru mengalami ketertinggalan dalam 

jumlah pencipta lapangan kerja (wirausahawan) dibandingkan dengan negara-

negara tetangga di kawasan ASEAN maupun negara maju. 

Tabel 1.3 Rasio Wirausaha Per Oktober 2024 

Sumber: Kemenkop UKM 

Berdasarkan data pada Tabel 1.3, terlihat adanya kesenjangan yang cukup 

mencolok. Amerika Serikat sebagai negara maju memiliki rasio wirausaha 

mencapai 12%, sementara negara tetangga seperti Singapura dan Malaysia masing-

masing telah mencapai 8,76% dan 4,74%. Sayangnya, posisi Indonesia masih 

tertinggal cukup jauh dibandingkan negara-negara tersebut, yakni hanya berada 

3,35%. 

Angka ini mengindikasikan bahwa Indonesia belum mencapai target rasio 

minimal 4% yang ditetapkan pemerintah sebagai syarat menjadi negara maju. 

Kesenjangan ini bukan sekadar statistik, melainkan representasi hilangnya potensi 

ekonomi yang besar. Rendahnya rasio ini menjadi indikasi kuat bahwa meskipun 

urgensi untuk berwirausaha sangat tinggi akibat sempitnya lapangan kerja, intensi 

atau niat untuk mengambil langkah nyata menjadi wirausahawan di kalangan 

masyarakat, khususnya mahasiswa, masih belum optimal. Hal inilah yang 

mendasari perlunya kajian mendalam mengenai faktor-faktor pendorong intensi 

berwirausaha 

Dalam konteks yang seperti ini, wirausaha hadir bukan sebagai jalan tengah 

antara kesenjangan yang terjadi ini, melainkan jalan baru sebagai jalur alternatif 

Rasio Wirausaha Tiap Negara 

(Per Oktober 2024)  

Negara Persentase  

Amerika Serikat 12%  

Singapura 8,76%  

Malaysia 4,74%  

Indonesia 3,35%  
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yang sangat krusial. Berwirausaha merupakan sebuah proses atau kegiatan 

mendirikan, menjalankan, dan mengembangkan usaha atau bisnis. Sejatinya, 

pengertian berwirausaha itu bukan sekadar membuka bisnis, lebih dari sekadar 

terjadinya proses jual-beli suatu produk ataupun jasa. Secara etimologi, kata 

“wirausaha” berasal dari dua kata yaitu wira yang berarti 

pejuang, pahlawan, berbudi luhur, gagah, berani, atau unggul; usaha yang berarti 

perbuatan untuk mencapai sesuatu. Menurut Santhanamery et al. (2023) 

“entrepreneurship has been recognized as the engine driving the economy of most 

countries”. Menurut prnyataan beliau, kewirausahaan merupakan suatu hal yang 

dapat membantu mendongkrak perekonomian di sebuah negara. Dengan 

berwirausaha, mahasiswa yang akan lulus tidak hanya bergantung pada 

ketidakpastian dalam mencari lapangan pekerjaan yang terbatas, tetapi mahasiswa 

juga bisa membuka atau menciptakan lapangan pekerjaan yang baru dan juga secara 

tidak langsung ini menggeser peran mahasiswa dari pencari kerja (job seeker) 

menjadi pencipta kerja (job creator).  

Keputusan untuk menjadi seorang wirausaha bukanlah sebuah keputusan yang 

main-main, melainkan sangat kompleks. Perilaku berwirausaha tidak muncul 

secara tiba-tiba begitu saja, tapi untuk berwirausaha semua dimulai dari sebuah 

intensi, yaitu intensi berwirausaha. Tanpa adanya intensi berwirausaha, para 

mahasiswa tidak akan mengambil langkah yang konkret dengan bukti tindakan 

yang nyata untuk berwirausaha setelah lulus.  

Mengingat betapa mendesaknya masalah pengangguran yang terjadi pada 

lulusan universitas di Jakarta berdasarkan data-data yang dirilis oleh Badan Pusat 

Statistik pada Gambar 1.1 dan Gambar 2.2, menjadi sangat relevan untuk 

memahami beberapa faktor yang dapat menumbuhkan intensi berwirausaha pada 

mahasiswa di Jakarta. Peran pengetahuan kewirausahaan, norma subjektif, dan latar 

belakang keluarga merupakan tiga komponen utama. Ketiga komponen ini sangat 

memengaruhi persepsi mahasiswa tentang berwirausaha dan intensi berwirausaha 

mahasiswa di Jakarta.  
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 Mahasiswa yang mengambil jurusan dalam lingkup Fakultas Ekonomi 

Bisnis (FEB) tentu sudah mendapatkan mata kuliah kewirausahaan. Dalam 

penelitian ini, pengetahuan kewirausahaan seorang mahasiswa yang sudah 

mendapatkan mata kuliah kewirausahaan akan diteliti bagaimana pengaruhnya 

terhadap intensi berwirausaha. Wijaya dan Nuringsih (2024) mendefinisikan  

pengetahuan kewirausahaan merupakan sebuah wawasan yang diperoleh melalui 

pembelajaran kewirausahaan tentang cara memanfaatkan peluang-peluang usaha 

yang menguntungkan, yang dapat menghasilkan inovasi baru dan produk atau jasa 

baru sebagai modal untuk berwirausaha. Maka dari itu, intensi berwirausaha dapat 

dipengaruhi oleh pengetahuan kewirausahaan seperti yang dikemukakan oleh 

Prastiwi et al. (2022). Pembelajaran tentang kewirausahaan di kampus yang dapat 

menumbuhkan pengetahuan kewirausahaan merupakan aspek penting bagi setiap 

mahasiswa, karena melalui pengetahuan kewirausahaan ini, mahasiswa semakin 

mengerti apa saja keuntungan yang bisa didapatkan melalui peluang yang tersedia 

dan juga siap menghadapi tantangan dan risiko yang akan dihadapi. Oleh karena 

itu, maka dilakukan penelitian ini untuk meneliti bagaimana dampak dari 

pengetahuan kewirausahaan yang telah didapatkan oleh mahasiswa terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa di Jakarta.  

Selain pengetahuan kewirausahaan, norma subjektif juga sangat memengaruhi 

intensi berwirausaha. Di era ini, para mahasiswa akan mengambil keputusan untuk 

memulai sebuah wirausaha didasarkan pada bagaimana lingkungan sosialnya 

memandang seorang wirausahawan. Dengan adanya media sosial yang 

menawarkan berbagai konten tentang kesuksesan seorang wirausahawan juga dapat 

mendorong mahasiswa untuk memiliki niat atau intensi untuk berwirausaha. 

Menurut Purbawijaya dan Hidayah (2021), norma subjektif adalah kondisi 

bagaimana seseorang mendapatkan tekanan melalui lingkungan di sekitarnya yang 

ditempatkan padanya untuk melakukan atau tidak melakukan tindakan tersebut. 

Norma subjektif juga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

intensi berwirausaha (Nurdwiratno et al., 2023). 
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Faktor lain yang tidak kalah penting dari pengetahuan kewirausahaan dan 

norma subjektif adalah latar belakang keluarga. Menurut Putra dan Melati (2021), 

lingkungan keluarga memiliki potensi untuk menjadi lingkungan yang paling 

kondusif untuk melatih dan mengasa karakteristik kewirausahaan. Latar belakang 

keluarga secara tidak langsung memainkan peran yang krusial dalam 

menumbuhkan niat atau intensi berwirausaha khususnya pada mahasiswa yang 

masih bimbang dan bergumul akan pilihan karirnya di masa depan. Oleh karena itu, 

latar belakang keluarga memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha seperti 

yang dikemukakan oleh Natalita dan Slamet (2019). 

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti bagaimana pengaruh dari pengetahuan 

kewirausahaan, norma subjektif, dan latar belakang keluarga setiap mahasiswa di 

Jakarta terhadap intensi berwirausaha mahasiswa di Jakarta sehingga penelitian ini 

berjudul “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Norma Subjektif, dan Latar 

Belakang Keluarga terhadap Intensi Berwirausaha pada Mahasiswa di Jakarta”. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan pada poin sebelumnya, maka 

peneliti mengidentifikasi beberapa masalah yang ada yaitu ditemukan adanya 

research gap pada penelitian penelitian yang dilakukan sebelumnya terhadap 

variabel yang diteliti. 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningrum et al. (2022) dan Prastiwi et al. 

(2022) memiliki hasil bahwa pengetahuan kewirausahaan memiliki pengaruh 

positif terhadap intensi berwirausaha. Namun, penelitian yang dilakukan oleh 

Senduk & Djakasaputra (2025) memiliki hasil bahwa pengetahuan 

kewirausahaan tidak memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha.  

b. Masalah lain juga ditemukan pada penelitian Nurdwiratno (2023) yang 

mengatakan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap intensi berwirausaha. Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Syrna et al. (2025) yang menyatakan bahwa 
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norma subjektif tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi 

berwirausaha. 

c. Kemudian terdapat juga perbedaan hasil antara pengaruh latar belakang 

keluarga terhadap intensi berwirausaha. Meinawati (2024) berpendapat bahwa 

latar belakang keluarga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi berwirausaha. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Thiono & 

Tanoto (2021) mengatakan bahwa latar belakang keluarga tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha. 

 

3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah serta mendalam sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai, maka penulis menetapkan batasan-batasan masalah 

sebagai berikut: 

a. Batasan Variabel Penelitian: 

Variabel bebas (independen) yang diteliti terbatas pada tiga faktor, yaitu 

Pengetahuan Kewirausahaan (X₁), Norma Subjektif (X₂), dan Latar Belakang 

Keluarga (X₃). Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah Intensi 

Berwirausaha (Y). 

b. Batasan Subjek Penelitian: 

1) Subjek penelitian ini secara spesifik adalah mahasiswa yang lokasi kampusnya 

terletak di Jakarta. 

2) Untuk menjaga relevansi data, subjek akan dibatasi pada mahasiswa yang telah 

mendapatkan pelajaran tentang kewirausahaan. 
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4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka rumusan masalah utama dalam penelitian ini adalah: 

a) Apakah terdapat pengaruh dari pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta? 

b) Apakah terdapat pengaruh dari norma subjektif terhadap intensi berwirausaha 

pada mahasiswa di Jakarta? 

c) Apakah terdapat pengaruh dari latar belakang keluarga terhadap intensi 

berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta? 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan yang ingin 

dicapai untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Mengetahui pengaruh secara empiris pengetahuan kewirausahaan  terhadap 

intensi berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta. 

b) Mengetahui pengaruh secara empiris norma subjektif  terhadap intensi 

berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta. 

c) Mengetahui pengaruh secara empiris latar belakang keluarga terhadap intensi 

berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta. 

 

2. Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis bagi berbagai pihak. 

a) Manfaat Teoritis (Akademis) 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah literatur ilmiah di bidang 

manajemen dan kewirausahaan, khususnya mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi intensi berwirausaha. 
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b) Manfaat Praktis 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan bagi mahasiswa untuk berani mengambil 

keputusan menjadi seorang calon wirausahawan. Pemahaman yang lebih baik 

tentang pengetahuan kewirausahaan, norma subjektif, dan latar belakang keluarga 

diharapkan dapat mendorong intensi berwirausaha mahasiswa di Jakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan untuk setiap 

variabel, dapat ditarik beberapa kesimpulan penelitian yang akan diuraikan sebagai 

berikut. 

1. Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi 

berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta.  

2. Norma subjektif berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap intensi 

berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta. 

3. Latar belakang keluarga berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

intensi berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta. 

 

B. Keterbatasan dan Saran 

1. Keterbatasan 

Penelitian ini memilki beberapa kebetasan, antara lain sebagai berikut. 

a) Variabel independen yang diteliti pada penelitian ini untuk memengaruhi 

intensi berwirausaha hanya melibatkan tiga variabel, yaitu pengetahuan 

kewirausahaan, norma subjektif, dan latar belakang keluarga. Di luar 

variabel yang diteliti, masih terdapat variabel lain yang memiliki potensi 

untuk memengaruhi intensi berwirausaha.  

b) Sampel pada penelitian ini hanya mencakup mahasiswa di Jakarta. Selain 

Jakarta, masih terdapat kota-kota lain dan cakupan responden yang lebih 

luas lagi yang juga berpotensi memengaruhi hasil dari penelitian terhadap 

intensi berwirausaha. 

2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan pada penelitian ini, terdapat 

beberapa saran yang ingin diajukan sebagai berikut. 
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a) Saran Teoritis 

(1) Masih banyak variabel-variabel yang dapat memengaruhi intensi 

berwirausaha, maka disarankan bagi para peneliti selanjutnya untuk 

menggunakan variabel-variabel lainnya dalam melakukan penelitian 

terhadap intensi berwirausaha. 

(2) Rekonseptualisasi indikator motivasi pada variabel norma subjektif. 

(3) Pemisahan indikator dukungan sumber daya dari variabel latar belakang 

keluarga. 

(4) Sampel dari penelitian selanjutnya dapat diperluas, sehingga hasil dari 

penelitian terhadap intensi berwirausaha ini menjadi semakin valid. 

(5) Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel mediasi, seperti 

efikasi diri (Self-Efficacy), untuk menguji adanya pengaruh tidak 

langsung terhadap intensi berwirausaha. 

b) Saran Praktis 

(1) Pihak kampus perlu membuat sebuah forum dan menciptakan sebuah 

kultur di mana mahasiswa berada dalam satu kelompok bisnis yang di 

mana dalam kelompok itu mahasiswa saling membuat ide bisnis. 

(2) Kelompok ini bisa menjadi awal yang baik untuk menumbuhkan intensi 

berwirausaha pada mahasiswa. Dengan adanya kelompok ini, para 

mahasiswa secara tidak langsung akan merasakan bahwasannya 

berwirausaha itu bukanlah hal yang susah. 

(3) Pihak kampus juga diharapkan dapat mendukung ide bisnis dari para 

mahasiswa. Disarankan juga bagi pihak kampus untuk membuat sesi 

sharing dari pengusaha dengan yang memiliki latar belakang pewaris 

maupun perintis untuk memicu semangat mahasiswa. 

(4) Diharapkan para mahasiswa juga terlibat aktif dalam acara-acara yang 

diadakan oleh kampus guna meningkatkan niat atau intensi 

berwirausaha. 
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